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Abstract. In general, learning the Qur'an is an important thing that must be instilled from an early age, so the right
strategy is also needed to introduce it. Nowadays most parents neglect the provision of al qur'an education to children
as a provision for their lives. Among them, parents are busy and do not care about children's Qur'an education, as a
result many teenage children still cannot read the Qur'an, even though the Qur'an must be introduced from an early
age. Therefore, parents must be able to foster children's interest in reading the Qur'an. Parents must be able to have
creative strategies that can foster children's interest in reading the Qur'an to increase. The purpose of the study was
to find out what are the factors that influence children's interest in reading the Qur'an and how parents' strategies in
fostering interest in reading the Qur'an in early childhood. This research uses qualitative methods, with the research
subjects being parents and teachers to get information about how parents' strategies in fostering children's interest in
reading the Qur'an at an early age in the Alqur'an Education Park at Masyithoh Ngoro. Data collection techniques
using observation, interviews, and documentation, while the stages of data analysis are data collection, data
reduction, data presentation and conclusion of research results. The results showed that interest in reading the Qur'an
arises because there are influencing factors, one of which is internal factors including talents and interests that are
already owned and external factors including family, friends, and the surrounding environment. Parents' strategies
in fostering interest in reading the Qur'an at tpg masyithoh are very diverse, namely parents as role models, as
motivators, including children in TPQ / TPA, by habituation, using various media as supporting materials, using
gadgets and the most important thing is spiritual support.
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Abstrak. Secara umum Pembelajaran al qur’an merupakan hal yang penting yang harus ditanamkan sejak dini,
sehingga dibutuhkan strategi yang tepat juga untuk memperkenalkannya. Pada zaman sekarang kebanyakan orang
tua lalai atas pemberian pendidikan al qur ’an kepada anak sebagai bekal kehidupan mereka. Diataranya para orang
tua sibuk dan tidak peduli dengan pendidikan alqur’an anak, Akibatnya banyak anak usia remaja masih belum bisa
membaca al qur’an, padahal alqur’an harus diperkenalkan sejak anak usia dini. Maka dari itu orangtua harus bisa
menumbuhkan minat membaca alqur’an anak. Orang tua harus mampu memiliki strategi- strategi yang kreatif yang
dapat menumbuhkan minat membaca alqur’an anak meningkat. Tujuan penelitian untuk mengetahui apa saja faktor
yang mempengaruhi minat baca alqur’an anak dan bagaimana strategi orang tua dalam menumbuhkan minat
membaca Al- Qur’an anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan subjek penelitian adalah
orang tua dan Guru untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana strategi orangtua dalam menumbuhkan minat
baca Al- Qur’an anak usia dini di Taman Pendidikan Alqur’an di Masyithoh Ngoro. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.sedangkan tahapan analisis data yakni pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Minat membaca Al- Qur’an timbul karena ada faktor yang mempengaruhi, salah satunya ada faktor internal termasuk
bakat dan minat yang sudah dimiliki dan faktor eksternal termasuk keluarga, teman,dan lingkungan sekitar. Strategi
orang tua dalam menumbuhkan minat baca Al-Qur’an di tpq masyithoh sangat beragam yakni orang tua sebagai
teladan, sebagai motivator, memasukkan anak di TPQ/TPA, dengan pembiasaan, menggunakan berbagai media
sebagai bahan pendukung, menggunakan gadget dan yang paling penting yakni dukungan spiritual.

Kata Kunci - orang tua, strategi, menumbuhkan minat baca alqur’an
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|. PENDAHULUAN

Sebagai orang tua seharusnya memiliki kewajiban untuk memberikan pendidikan Al- Qur’an sedari dini
kepada anak. Orang tua yang memfasilitasi anak untuk belajar membaca Al- Qur’an. Sebab masih banyak orang tua
yang menyepelekan pemberian pendidikan alqur’an sejak dini kepada anak. sehingga kurangnya minat anak terhadap
pembelajaran alqur’an. Padahal Al- Qur’an sendiri merupakan pedoman hidup bagi seluruh umat muslim, oleh
karenanya Kita sebagai muslim wajib untuk mempelajarinya. Pembelajaran Al- Qur’an merupakan hal yang penting
yang harus ditanamkan sejak dini, sehingga dibutuhkan strategi yang tepat untuk memperkenalkan kepada anak usia
dini. mengenalkan alqur’an diwaktu kecil akan menumbuhkan pemahaman pada anak tentang alqur’an, dengan
metode menghafal, menulis serta mencermati bacaan alqur’an karena ini nantinya akan ada kaitannya dengan
pendidikan agama islam Ketika dia di sekolah dasar sampai dewasa [1]. Anak adalah amanah Allah swt pada orang
tuanya yang mesti dirawat dan dididik agar perkembangannya berjalan sesuai fitrahnya. Keluarga merupakan
madrasatul ula yang bertanggungjawab dalam mengemban amanah tersebut[2].

Pentingnya pengenalan al qur’an sejak usia dini yaitu Pendidikan agama, dalam arti pembinaan kepribadian,
sesungguhnya telah dimulai sejak lahir, bahkan sejak dalam kandungan. Ibu yang mengandung memberi pendidikan
dalam kandungannya dengan memakan makanan yang halal, selalu berkata dengan lemah lembut, dan selalu
menjalankan perintah Allah, seperti berpuasa kalau memungkinkan, sholat tepat waktu, dan membaca Alquran[3].

Anak usia dini terkadang masih sangat rentan dengan suasana hatinya, diantaranya munculnya banyak
ekspresi dari diri anak sebagai luapan isi hatinya. Hal tersebut memungkinkan anak bertindak semaunya sendiri, dan
terkadang enggan diberi arahan. Pendidikan pada usia dini sangat penting karena anak berada pada masa emasnya.
Masa emas ialah masa perkembangan intelektual anak. Pada usia 0-5 tahun, anak memperoleh berbagai jenis
pembelajaran dasar, mulai dari berbicara, bertingkah laku, bermain, sampai belajar pelajaran yang sederhana[4].
Orang tua seharusnya dapat mengarahkan dan memberi bimbingan dengan baik. Menurut sebuah hadis, Nabi SAW
bersabda, "Barangsiapa yang mengajarkan membaca Al-Quran kepada anaknya, maka akan diampuni dosa-dosanya,
dan barangsiapa yang mengajarkannya secara hafalan, maka Allah akan membangkitkannya di hari kiamat dengan
wajah seperti bulan purnama.” (HR Anas Thabrani).

Tindakan paling penting yang dapat kita lakukan untuk membesarkan generasi Muslim yang diberkahi
dengan pemahaman Al-Qur'an adalah dengan mulai mendidik anak-anak kita sejak dini. Pendidikan dini merupakan
prasyarat untuk sukses di masa depan. Anak-anak yang dikenalkan dengan Al-Qur'an sejak usia dini akan
mengembangkan rasa keimanan dan ketagwaan yang kuat kepada Allah SWT. Pernyataan "Dan inilah Kitab (Al-
Qur'an) yang telah Kami turunkan dengan penuh berkah" (ayat 155 surat Al-An'am) merupakan rujukan dari firman
Allah SWT. Bertakwalah agar kamu mendapat rahmat dan taatlah kepadanya (QS. Al-An'am, 155). Penanaman sejak
usia dini tentang mencintai dan mengamalkan Al-Qur’an akan berimpek bagus untuk masa depannya[5].

Saat ini dapat dikatakan bahwa anak-anak berada pada masa emasnya, dimana kesempatan belajar bagi anak
sangat tinggi. Dunia anak-anak memang memiliki masa emas untuk pertumbuhan dan perkembangan, sehingga Para
ilmuwan, profesional, orang tua, dan lingkungan memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan kebutuhan anak
dengan mempertahankan minat dalam studi, penelitian, dan pengembangan penelitian baru di bidang pendidikan
anak[6]. Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak, yaitu dalam lingkungan keluarga yang
dikategorikan sebagai institusi pendidikan informal. Sehingga orangtua memiliki kewajiban dan peran mulia dalam
meningkatkan minat belajar anak, termasuk minat baca Al-Quran dalam keluarga[7].

Sebagai orang tua dapat membantu anak membiasakan diri dengan kegiatan positif seperti mengenalkan
alqur’an. orang tua bukan hanya memberikan kewajiban dalam memenuhi kebutuhan hidup, melainkan harus memiliki
kebutuhan hidup dalam bentuk rohaniah juga tidak kalah penting dari yang lainnya. Dengan cara membiasakan anak
untuk mengenal hal-hal yang positif maupun pengenalan nilai kesusilaan dan agama, maka dengan cara tidak langsung
anak akan terbentuk karakter yang berkahlak muliah ke masa selanjutnya. Sehingga pada waktunya anak sudah
mengenal hal yang baik maupun buruk saat ia berada dalam proses interaksi social dalam kehidupan sehari-harinya[8].
Proses tumbuh kembang anak sebenarnya sudah berlangsung pada masa kanak-kanak kemudian bayi dapat diubah
dan dipengaruhi sesuai keinginan orang tua dan lingkungannya. Ketika seorang anak tumbuh dalam keluarga dan
lingkungan yang penuh kasih sayang membaca, maka anak menjadi generasi yang melestarikan minat baca yang
tinggi. Kecintaan yang mendalam terhadap Al Qur'an dan komitmen untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari harus ditanamkan oleh orang tua [9]. Hal tersebut seharusnya didampingi oleh orang tua, sebab orang tualah yang
harus bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran anak. keberhasilan pendidikan anak dalam keluarga
tergantung seperti apa orang tua melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya[10].

Maka dari itu orang tua harus bisa menumbuhkan minat membaca alqur’an anak. Minat merupakan suatu
aktifitas terpenting untuk meningkatkan membaca, jika minat membaca tinggi maka akan tercapai pula kegiatan
pembelajaran dengan baik [11]. Minat timbul dipengaruhi oleh teman, orang tua, dan lingkungan. Disini perhatian
orang tua yang menjadi pondasi timbulnya minat anak. Perhatian orang tua sangat penting bagi pendidikan anak karena
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hal ini memperkaya jiwa mereka dan membantu mereka merasa penting dan disayangi. Hal ini juga membentuk
kepribadian mereka, terutama dalam hal mempelajari Al Qur'an dan cara berdoa[12].

Peran orang tua sebagai fasilitator dan motivator sangat berpengaruh dalam menumbuhkan minat membaca
alqur’an anak. Penting bagi orang tua untuk mengapresiasi budaya membaca pada anak dengan memberikan
keteladanan.Orang tua dapat merangsang kecintaan anak membaca dengan rajin bercerita dan mengenalkan buku
sesuai usianya[13]. Orang tua dituntut untuk kreatif dalam memberikan pembelajaran Al- Qur’an anak agar anak-anak
dapat menerima dengan baik dan tidak membosankan. Orang tua yang kreatif hendaknya mendorong anak kecil untuk
senang mengamati dan bertanya tentang berbagai objek atau peristiwa di lingkungan.Orang tua juga perlu banyak
membaca dan meneliti untuk bisa memuaskan segala keingintahuan anaknya[14]. Orang tua harus mampu memiliki
strategi-strategi yang kreatif yang dapat menumbuhkan minat membaca alqur’an anak meningkat.

Dunia anak-anak adalah dunia bermain mereka biasanya menghabiskan lebih banyak waktu untuk bermain,
dan kita dapat melihat dalam kehidupan sehari-hari bahwa mereka bermain lebih banyak menghabiskan waktu dari
pada belajar. Dengan pemikiran ini, kita perlu mendorong atau menyediakan pembelajaran untuk anak-anak melalui
bermain, karena pembelajaran anak usia dini identik dengan bermain.[15]. Mengajari anak-anak membaca Al-Qur'an
perlu mempertimbangkan keadaan masing-masing anak, dan yang paling penting, pendekatan yang dilakukan harus
disesuaikan dengan gaya belajar anak. Mempertimbangkan karakteristik unik anak saat ini-yaitu, tingkat
keingintahuannya yang tinggi, kecenderungan meniru, cepat bosan, dan ketidakmampuan untuk diam-pendekatan
pembelajaran haruslah sangat menarik dan menyenangkan[16]. Dalam hal belajar sambil bermain, anak menjadi pusat
perhatian, dengan orang tua atau guru bertindak sebagai fasilitator. Anak-anak akan dapat dengan bebas
mengekspresikan imajinasi dan pemikiran kreatif mereka berkat konsep ini, yang juga mendorong pemikiran Kritis
dan kreativitas. menginspirasi orisinalitas dan pemikiran analitis. Jika kedua aspek ini dikembangkan, anak akan
tumbuh menjadi orang dewasa yang percaya diri dan mandiri. Anak-anak berkembang menjadi analis yang dapat
dipercaya, bukan ahli menghafal.[17].

Keberadaan TPQ atau TPA menjadi suatu alternatif dalam penumbuhan minat membaca Al- Qur’an anak.
TPQ adalah pendidikan agama yang didalamya terdapat banyak bidang agama. Lembaga pendidikan ini sangat
membantu keberadaan sekolah-sekolah yang kurang adanya pembelajaran materi tentang agama, karena disebabkan
oleh factor misalnya, kurangnya guru pendidikan Islam, dan ada juga guru pendidikan agama yang rendah kualitasnya,
sehingga kurang mampu membimbing siswa disekolah dalam hal pendidikan agama[18].

Di TPQ Masyithoh terdapat banyak anak usia dini yang sudah mulai mengaji, karena terdapat program
khusus untuk mengaji mulai anak berusia 3 tahun yang dinamakan TPQ pagi. Tetapi masih banyak keberagaman
minat pada anak, salah satunya ada yang sangat semangat, ada yang hanya datang ke TPQ tetapi tidak mau mengaji,
hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan yang akan dilakukan oleh anak dapat ditentukan oleh minat anak terhadap
kegiatan tersebut. Di sini terlihat bahwa minat merupakan suatu hal yang sangat menunjang suatu kegiatan. Selain itu
adanya gadget juga yang menjadi penghambat minat pada anak, sehingga seringkali anak lebih senang memainkan
gadget dari pada membaca. Disini yang bertanggung jawab atas hal tersebut yakni orang tua yang harus memiliki
cara khusus yang dapat mempengaruhi tumbuhnya minat baca alqur’an.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang minat membaca alqur'an. Misalnya, penelitian
Nur'ani, Peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca alqur'an anak di kota Makassar, menjelaskan bagaimana
orang tua dapat berperan sebagai fasilitator dalam mendorong anak untuk membaca alqur'an[19]. Sedangkan
Nurhayati, menjelaskan gambaran umum tentang peran orang tua dalam meningkatkan minat baca Alqur'an pada anak
usia 6-13 tahun dalam penelitian yang berjudul Peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca Alquran di desa
Landom, kecamatan Lueng Bata, Banda Aceh[20]. Kedua penelitian ini memberikan informasi umum tentang peran
orang tua dalam mendorong minat baca anak-anak mereka, maka penelitian ini lebih menitikberatkan pada strategi
yang digunakan orang tua dan faktor yang mempengaruhi minat baca Al-Qur'an anak usia dini. Penelitian ini, yang
mencoba memastikan bagaimana strategi orang tua dalam menumbuhkan minat baca Al-Qur'an pada anak usia dini
di TPQ MASYITHOH, sangat penting untuk diteliti.

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis metode penilitian kualitatif, melalui pendekatan deskriptif kualitatif yang
memberikan gambaran tentang strategi orang tua dalam menumbuhkan minat baca Al- Qur’an anak usia dini.
Penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui tentang fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti motivasi,
presepsi, tindakan atau perilaku secara utuh dengan cara deskriptif dalam bentuk kata- kata dan bahasa dalam sebuah
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah[21]. Subjek penelitian yang diambil
pada saat pengumpulan data dari observasi dan wawancara yakni orang tua serta guru yang dapat diambil Secara
mendalam untuk mendapatkan informasi yang terdapat dalam lingkungan Taman Pendidikan Alqur’an di Masyithoh
Ngoro. Sumber data yang digunakan yakni ada dua diantaranya; data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
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data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini terfokus pada bagiamana upaya orang tua
untuk menumbuhkan minat membaca alqur’an pada anak usia dini meliputi: peranan, strategi orang tua dan faktor
yang mempengaruhinya. Tahapan analisis data yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan pengambilan
kesimpulan hasil penelitian.

Gambar 1 : Alur penelitian

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan membaca Al-Qur’an berkaitan dengan kondisi masing-masing individu. Ada beberapa orang yang
belajar Al-Qur’an dengan istigomah sampai akhirnya benar-benar lancar, ada yang sekedar belajar saja tanpa ada
target untuk lancar, dan juga ada yang belajar Al-Qur’an karena paksaan atau tekanan dari lingkungan sekitar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an setiap individu berbeda sesuai dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya[22]. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tumbuhnya minat baca pada anak
yakni :

a. Faktor personal anak
Tumbuhnya minat berhubungan dengan adanya minat intrinsik, menurut Wahidin[23] Disini individu
bertingkah laku karena mendapatkan energi dan pengaruh yang tidak dapat dilihat, karena sumber pendorong
individu tersebut untuk bertingkah laku berasal dari dalam dirinya, misalnya.seorang anak dari kecil
mempunyai kesenanagan terhadap Al- qur’an sehingga menjadikan dia memiliki minat yang tinggi terhadap
membaca Al- Qur’an. Selain itu, Minat dapat mempunyai hubungan yang erat dengan emosional anak.
Seorang anak mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut
akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat
terhadap hal tersebut. Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks. Maka bisa dikatakan minat dapat
tumbuh dari apa yang dia senangi dikehidupan sehari-hari.

b. Faktor lingkungan Sosial
lingkungan Sosial dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan sesuatu aktivitas
tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan dan
perhatian orang lain. Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat
penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas (orang pandai)
mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat. Maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan sosial menjadi faktor yang dapat mempengaruhi minat anak. Biasanya jika lingkungan sosial
mendukung maka anak akan cepat pula pertumbuhan minat kembang anak.

c. Faktor dorongan
Faktor dorongan disini yakni orang tua yang sangat berperan aktif dalam hal tersebut. Contohnya dorongan
untuk membaca, akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap dan
lain lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, belajar,
menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. Maka disisni dorongan orang tua yang seharusnya
dilakukan agar memupuk minat anak.

Di TPQ Masyithoh faktor tumbuhnya minat anak banyak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal ditumbulkan oleh minat, bakat yang sudah ada pada anak. Sedangkan Faktor eksternal dipengaruhi
oleh keluarga, teman, dan lingkungan sekitar. Selain itu adanya reward atas apa yang telah dia lakukan adalah suatu
yang mempengaruhi semangat tumbuhnya minat, dengan adanya reward menimbulkan kesenangan dan motivasi
tersendiri terhadap anak.

Strategi Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat Baca Al-Qur’an Pada anak Usia Dini Di TPQ Masyithoh
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Setelah dialakukan wawancara dengan orang tua yang berada di TPQ Masyithoh, dapat dirincikan ada beberapa hal

yang dapat dilakukan orang tua dalam menumbuhkan minat baca alqur’an anak yakni :
Sebagai Teladan
Faktor yang dianggap berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak dan
pembentukan karakter budi pekerti anak usia dini adalah keteladalan orang tua. Keteladanan orang tua
sangat penting untuk diperhatikan dalam membimbing dan mendidik anak- anaknya[24]. Orang tua
sebagai teladan disini yakni orang tua sebagai contoh terhadap anaknya. Hal ini ditentukan sebagai mana
orang tua membiasakan diri membaca Al- Qur’an, sehingga anak meniru orang tua membaca alqur’an.
Karena anak adalah cerminan orang tua, anak akan selalu meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya.
Sebagaimana menurut Lathifah [25] bahwa Sejumlah aktivitias religi orang tua yang disaksikan anak di
rumah juga akan ditirukan. Peniruan yang dilakukan anak didasari kesenangan atas pembelajaran budaya
yang berkembang di lingkungan kehidupan kesehariannya.

2. Sebagai Motivator
Motivasi adalah salah satu faktor psikologis yang dapat dipengaruhi anak, Dukungan dari keluarga
sangat penting dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Dengan adanya dukungan tersebut anak akan
terpenuhi kebutuhan nya, Terutama dalam pendidikan anak[26]. Orang tua yang memberikan motivasi
berupa dorongan terhadap anaknya yang berusia dini untuk semangat dalam belajar Al Qur’an, serta
diiringi dengan pemberiaan penghargaan terhadap usaha anak. dari hasil wawancara para orang tua di
TPQ Masyithoh kebanyakan orang tua memberikan motivasi berupa dorongan terhadap anaknya yang
berusia dini untuk semangat dalam belajar Al Qur’an, serta diiringi dengan pemberiaan penghargaan
terhadap usaha anak. para orang tua memberikan hadiah ketika anak mendapatkan kelancaran saat
menganji, sehingga membuat anak semangat untuk mendapatkan kelancaran-kelancaran berikutnya,
karena sang anak beranggapan ketika mendapatkan kelancaran maka akan diberi hadiah oleh
orangtuanya.
3. Memasukkan di TPQ/TPA

TPQ adalah salah satu lembaga pendidikan Al-Qur’an yang berada di tengah masyarakat, lembaga
inimberperan sangat penting dalam memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an sejak usia
dini. Sehingga, dalam proses pembelajarannya menitikberatkan pada membaca Al-Qur’an dengan
ditambah orientasi untuk pembentukan akhlak dan kepribadian islamiah pada diri anak[27]. Dalam hal
ini para orang tua banyak yang setuju dan beranggapan bahwa TPQ sebagai penunjang utama dalam
menumbuhkan minat anak, karena disitu terdapat berbagai metode yang dilakukan guru juga strategi
untuk menumbuhkan minat membaca alqur’an anak. Serta pengaruh teman yang sangat penting untuk
memotivasi pertumbuhan minat anak. Di TPQ Masyithoh, para orang tua sepakat untuk menitipkan
putra-putrinya di TPQ/TPA, karena sebagai komitmennya untuk memberikan pengajaran membaca al-
qur’an sejak usia dini, sehingga terbentuknya karakter yang baik pada masa perkembangan mereka.

Gambar 2 : Menggunakan Metode dan Media di TPQ

4. Pembiasaan
Orang tua membiasakan anak mengaji di rumah setiap hari, misalnya dengan mengajak anak mengaji
rutin di setiap harinya. Sehingga anak akan terbiasa dan terprogram untuk melakukannya. Menurut
wahyuningsih[28] pada penelitiannya Perkembangan membaca pada anak ditandai oleh berbagai gejala
seperti senang bertanya dan memberikan informasi tentang berbagai hal, berbicara sendiri dengan atau
tanpa menggunakan alat, mencoret-coret buku atau dinding dan menceritakan sesuatu yang fantastik.
Bisa membaca pada usia dini memang bukanlah segalanya, namun membuat anak senang dengan
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kegaiatan membaca bukanlah langkah yang sia-sia. Jika kebiasaan membaca sudah terbentuk maka
tidak jarang keinginan untuk belajar membaca pun muncul dari anak itu sendiri. Menyimak anak
membaca Alquran. Dari hasil wawancara beberapa orang tua membiasakan anak membaca al-qur’an
dengan menjawalkan mengaji bersama di rumah sehabis maghrib.

Q#

' »
;M L B

Gambar 3 : pembiasaan menyimak ank di rumah

Menggunakan media

Orang tua harus mengetahui kelemahan pada anak sehingga orang tua dapat mengondisikan anak
mereka. Karena anak usia dini memiliki mood yang tidak stabil, contohnya anak usia dini menyukai
mainan maka dari itu orang tua harus kreatif dengan menggunakan mainan sebagai media yang
digunakan untuk menunjang minat anak membaca Al- Qur’an. Menurut Rosyidah[29] Media merupakan
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk memperjelas dan mempermudah materi atau pesan yang akan
disampaikan untuk memberikan dampak bagi penerima pesan. Dari hasil wawancara terdapat banyak
juga orang tua yang menggunakan media dengan segala kreatifitas-kreatifitasnya seperti, menempelkan
huruf hijaiyah pada benda-benda di dalam rumah sehingga anak sering menjumpai huruf hijaiyah
tersebut sehingga ia dapat mengetahui dan memahami dengan cepat, hal tersebut juga akan
menumbuhkan minat anak.

Menggunakan gadget

Anak zaman sekarang kebanyakan sudah bisa menggunakan gadget sehingga untuk bisa menunjang
minatnya, bisa dengan menggunakan gadget sebagai alat bantu dalam menumbuhkan minat anak.
misalnya dengan mendengarkan anak murotal al-qur’an, permainan yang terdapat pendidikan alqur’an.
Hal tersebut dapat menarik perhatian anak agar anak tidak mempunyai kebosanan dalam mempelajari
al-qur’an. Menurut Rifiyah[30] dalam penelitiannya bahwa Aplikasi game edukasi pengenalan huruf
hijaiyah pada anak dinyatakan layak digunakan sesuai dengan hasil penilaian expert judgement dengan
rentang skor 1-5 memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,7 dan aplikasi game edukasi ini berpengaruh
terhadap kemampuan pengenalan huruf hijaiyah pada anak sesuai dengan hasil penilaian orang tua
terhadap perkembangan anak setelah menggunakan aplikasi game edukasi ini diperoleh nilai sebesar
0,945 atau 94%. dari hasil wawancara bersama orang tua ada beberapa orang tua yang ada di TPQ
Masyithoh yang menggunakan gadget sebagai media dalam penunjang dengan mendownloadkan
aplikasi bacaan huruf-huruf hijaiyah dan menontonkan video di youtobe tentang bacaan doa-doa.
Dukungan spiritual

Sebagai orang tua sudah sepatutnya memberikan dukungan spiritual terhadap anaknya, sehingga terdapat
suatu koneksi spiritual yang menghubungkan antara orang tua, anak dan tuhan. Sehingga anak akan
selalu berada dalam lindungan dan selalu dilimpahkan keberkahan serta selalu diberikan kesuksesan dan
keselamatan. Dari hasi wawancara semua orang tua sepakat bahwa tidak hanya dukungan moral yang
harus diberikan , tetapi dukungan spiritual juga wajib agar apa yang kita harapkan juga selalu
dilancarkan.

Adanya beberapa indikator diatas menunjukkan bahwa minat yang berada pada diri anak akan bertambah jika di
dukung dan diberi fasilitas oleh orang tua dengan strategi-strategi yang dimiliki orang tua sebagai wujud untuk
menumbuhkan minat anak.
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V. SIMPULAN

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi orang tua sangat dibutuhkan untuk
menumbuhkan minat membaca Al -qur’an anak. Minat membaca Al- Qur’an timbul karena ada faktor yang
mempengaruhi, salah satunya ada faktor internal termasuk bakat dan minat yang sudah dimiliki dan faktor eksternal
termasuk keluarga, teman,dan lingkungan sekitar. Strategi orang tua dalam menumbuhkan minat baca Al-Qur’an di
tpg masyithoh sangat beragam yakni orang tua sebagai teladan, sebagai motivator, memasukkan anak di TPQ/TPA,
dengan pembiasaan, menggunakan berbagai media sebagai bahan pendukung, menggunakan gadget dan yang paling
penting yakni dukungan spiritual.
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